
55 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 Amelia, R., & Siregar, R. N., (2025). Implementasi Terapi Menggenggam Bola 

Karet Bergerigi Dalam Asuhan Keperawatan Pada Ny. Z Dengan Stroke Non 

Hemoragik Di Rumah Sakit Islam Malahayati Medan. Vit aMedica: Jurnal 

Rumpun Kesehatan Umum, 3(1), 35-39. 

 Anisah, N., Iksan, R.R., (2023). Konsep Stroke dan Asuhan Keperawatan: 

Penerbit Lakeisha 

Ari, S., & Maritta, S. (2022). Asuhan Keperawatan Gangguan Mobilitas Fisik 

Dengan Pemberian Terapi ROM Pada Pasien Stroke Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Muara Bangkahuku Kota Bengkulu Tahun 2022 (Doctoral 

Dissertation, Stikes Sapta Bakti). 

Azizah, A. N., & Maryoto, M. (2022). Studi Kasus Asuhan Keperawatan Lansia 

Dengan Hipertensi Di Ppslu Dewanata Cilacap. Jurnal Inovasi Penelitian, 

3(4), 5709-5712. 

Azizah, N., & Wahyuningsih, W. (2020). Genggam Bola Untuk Mengatasi 

Hambatan Mobilitas Fisik Pada Pasien Stroke Nonhemoragik. Jurnal 

Manajemen Asuhan Keperawatan, 4(1), 35-42. 

Fauziah, N., Roni, F., Pratiwi, T.F., Fitriyah, E.T., & Wijaya (2024). Asuhan 

Keperawatan Pada Klien Stroke Non Hemoragik Dengan Masalah 

Keperawatan Gangguan Mobilitas Fisik Menggunakan Terapi Genggam Bola 

Karet Di Ruang Abimanyu Rsud Jombang. Jurnal Riset Kesehatan Modern, 

6(3). 

Ferawati, Dkk., (2020),Stroke : Bukan Akhir Segalanya (Cegah Dan Atasi Sejak 

Dini) Bogor : Guepedia 

Hasibuan, F.P.B.M., (2024). Asuhan Keperawatan Pada Klien Yang Mengalami 

Stroke Iskemik Debfan Resiko Gangguan Integritas Kulit Di Rsud Pandan 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

Hikmareza, Y. A., Wudiyanto, P., & Kamal, S, (2024). Rubber ball grasping 

therapy to improve muscle strength in patient with ischaemic stroke. In 

International Conference of Advancements in Nursing Care (Vol. 1, No. 1). 

Khairunnisa, F., (2024). Asuhan Keperwatan Pada PASIEN Dengan Stroke 

Iskemik Di Rumah Sakit Tk.III Dr.Reksodiwiryo Padang 

Lestari, D., (2024). Pemberian Terapi Menggenggam Bola Karet Terhadap 

Perubahan Kkeuatan Otot Pada Pasien Stroke Di Rsud Andi Makassar Kota 

Parepare 



56 
 

 Margiyati, M., Rahmanti, A., & Prasetyo, E.D., (2022). Penerapan Latihan 

Genggam Bola Karet Terhadap Kekuatan Otot Pada Klien Stroke Non 

Hemoragik. Jurnal Fisioterapi Dan Ilmu Kesehatan Sisthana, 4(1), 1-6. 

 Munifah, S., Ratnaningsih, A., Sistyawan, E., & Safii, I., (2024). Pengaruh Terapi 

Genggam Bola Karet terhadap Peningkatan Kekuatan Otot pada Pasien 

Stroke Non Hemoragik di RSUD Kardinah Kota Tegal. NAJ: Nursing 

Applied Journal, 2(3), 79-88. 

Nuraeni, S., Heryanti., & Puspita, T., (2022). An Analysis Of A Rubber Ball Hand 

Exercise On Stroke Patient: Case Study. Journal Of Health Sciences. 

Https://Doi.Org/10.33086/Jhs.V10i2.140. 

Nurrani, D. E., & Lestari, N. D., (2023). Case report: Implementasi terapi 

genggam bola karet dalam asuhan keperawatan pada pasien lansia dengan 

stroke. Jurnal Medika Nusantara, 1(2), 296-305. 

Organization, W. S., (2022). Global Stroke Fact Sheet 

Rahayuningsih, A., (2023). Terapi Cermin Dalam Meningkatkan Citra Tubuh 

Pasien Stroke: Eureka Medika Aksara 

Rahmawati., Ida., Juksen., Loren., Neni., Triana., & Zulfikar., (2022). Peningkatan 

Kekuatan Motorik Pada Pasien Stroke Non Hemoragik Dengan 

Menggenggam Bola Karet: Systematic Review. Jurnal Kesehatan Medika 

Udayana, 08(01). 

Sahfeni, S., (2022). Pengaruh Terapi Menggenggam Bola Karet Bergerigi Terhadap 

Peningkatan Kekuatan Otot Pada Pasien Stroke (Studi Di Wilayah Kerja 

Rsu Anna Medika Madura) (Doctoral Dissertation, Stikes Ngudia Husada 

Madura). 

Sari, D. M., & Kustriyani, M. (2023). Penerapan Genggam Bola Untuk Mengatasi 

Gangguan Mobilitas Fisik pada Pasien Stroke Non Hemoragik. Prosiding 

Akademi Keperawatan Widya Husada Semarang, 5(1), 163-170. 

Siagian, E. D., & Saragih, J. (2024). Implementasi Terapi Genggam Bola terhadap 

Peningkatan Kekuatan Otot Ekstremitas Atas pada Pasien Stroke Iskemik di 

Rumah Sakit Vita Insani Pematangsiantar. Science: Indonesian Journal of 

Science, 1(3), 385-390. 

Siswanti, H., Hartinah, D., & Susanti, D.H., (2021, May). Pengaruh Latihan 

Menggenggam Bola Karet Terhadap Kekuatan Otot Pasien Stroke Non 

Hemoragik Di Rumah Sakit Permata Bunda Purwodadi. In Prosiding 

University Research Colloquium (Pp. 806-809). 

Survei Kesehatan Indonesia (2023). Kementrian Kesehatan Badan Kebijakan 

Pembangunan Kesehatan https://www.badankebijakan.kemkes.go.id 

https://doi.org/10.33086/Jhs.V10i2.140
https://www.badankebijakan.kemkes.go.id/


57 
 

Tanjung, W. (2023). Asuhan Keperawatan Pada Ny.R Dengan Gangguan Sistem 

Saraf : Kasus Stroke Iskemik Dengan Penerapan Terapi ROM Exercise 

Genggam Bola Karet Dalam Meningkatkan Kekuatan Otot Genggam Di 

Ruang Interna Rsud Kota PadangSidimpuan 

Tim Pokja SDKI DPP PPNI (2018). Standar Diganosis Keperawatan Indonesia 

Defenisi Dan Indikator Diagnostik Edisi I Cetakan II. Jakarta: DPP PPNI 

Tim Pokja SIKI DPP PPNI (2018). Standar Intervensi Keperawatan Indonesia 

Defenisi Dan Indikator Diagnostik Edisi I Cetakan II. Jakarta: DPP PPNI 

Zuri, A. ( 2023). Penerapan Terapi Genggam Bola Karet Dalam Gangguan 

Mobilitas Fisik Pada Pasien Stroke Di Wilayah Kerja Puskesmas Muara 

Bangkahulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

Lampiran 1 

  



59 
 

Lampiran 2  



60 
 

Lampiran 3  



61 
 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

Lampiran 6 

 

 

 

 

 



64 
 

 

 

Lampiran 7 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

Lampiran 8 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

Lampiran 9 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

Lampiran 10 

 
 

 

 

 

 

 

 



68 
 

Lampiran 11 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

Lampiran 12 

 
 

 

 

 



70 
 

Lampiran 13 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

Lampiran 14 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 

 



76 
 

 



77 
 

 



78 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
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Lampiran 15 

Lembar Wawancara Terstruktur 

Judul Penelitian: Penerapan Genggam Bola Karet Pada Pasien 

Stroke Iskemik Di Rumah Sakit Umum Dr. Ferdinand Lumban 

Tobing Sibolga Tahun 2025 

Nama Peneliti : Nadia Anggraini Silitonga 

Inisial 

Responden     :  Tn. J 

Usia : 54 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Diagnosa Medis : Stroke iskemik 

Diagnosa Keperawatan : Gangguan Mobilitas fisik 
 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda memiliki riwayat penyakit sebelumnya? 

Ya, Hipertensi 

 

✔  

2 Apakah keluarga anda memiliki riwayat penyakit sebelumnya? 

Ya, Ibu klien memiliki riwayat hipertensi 

✔  

3 Apakah ada pengobatan atau terapi yang sedang dilakukan ? 

Tidak ada 

 ✔ 

4 Apakah pasien merasa bersemangat untuk melakukan aktivitas fisik? 

Ya, karena saya menerima kondisi saya saat ini dan juga karena saya 

mendapat dukungan dari keluarga dan orang disekitar saya 

 

✔  

5 Apakah anda mendapat dukungan sosial dari keluarga atau teman? 

Ya, saya selalu mendapat dukungan dari keluarga dan orang disekitar 
saya 

✔  

6 Apakah ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi mobilitas fisik anda? 

(misalnya nyeri, kelelahan, atau gangguan neurologis) 

 Ada, seperti mudah terasa lelah dan lemah  

✔  

7  

Bagaiman persepsi anda terhadap gangguan mobilitas fisik anda saat ini? 

Saya menerima kondisi saya saat ini 

✔  

8 Bagaimana tingkat kemandirian anda dalam melakukan aktivitas sehari-

hari (misalnya mandi, berpakaian, makan) 

Saya dapat melakukan aktivitas sehari hari, tetapi dalam berpakaian 

terkadang saya dibantu keluarga. 

 

✔  
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Lembar Wawancara Terstruktur 

Judul Penelitian: Penerapan Genggam Bola Karet Pada Pasien 

Stroke Iskemik Di Rumah Sakit Umum Dr. Ferdinand Lumban 

Tobing Sibolga Tahun 2025 

Nama Peneliti : Nadia Anggraini Silitonga 

Inisial 

Responden     :  Tn. S 

Usia : 58 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Nelayan 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Diagnosa Medis : Stroke iskemik 

Diagnosa Keperawatan : Gangguan Mobilitas fisik 
 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda memiliki riwayat penyakit sebelumnya? 

Ya, saya memiliki riwayat stroke selama ± 1 tahun. 

 

✔  

2 Apakah keluarga anda memiliki riwayat penyakit sebelumnya? 

Tidak ada 

 ✔ 

3 Apakah ada pengobatan atau terapi yang sedang dilakukan 

Tidak ada 

 ✔ 

4 Apakah pasien merasa bersemangat untuk melakukan aktivitas fisik? 

Ya, karna kalau saya tidak melakukan aktivitas fisik maka tangan saya akan 

semakin susah digerakkan dan akan lama untuk lama pulihnya 

✔  

5 Apakah anda mendapat dukungan sosial dari keluarga atau teman? 

Ya, saya mendapat dukungan dari keluarga dan orang disekitar saya 

 

✔  

6 Apakah ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi mobilitas fisik anda? 

(misalnya nyeri, kelelahan, atau gangguan neurologis) 

Ya, saya mudaah lelah dan tangan saya sering kebas dan sulit untuk tidur 

✔  

7 Bagaimana persepsi anda terhadap gangguan mobilitas fisik 

anda saat ini? 

Saya menerima kondisi saya saat ini karena saya mendapat 

dukungan dari keluarga dan orang di sekitar saya 

✔  

8 Bagaimana tingkat kemandirian anda dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

(misalnya mandi, berpakaian, makan) 

Saya kurang mandiri dalam melakukan aktivitas sehaari-hari karna saya makan 

dan berpakaian dibantu oleh keluarga saya 

 

✔  
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Lampiran 16 

Lembar Observasi Mengukur Kekuatan Otot 

 

JUDUL : PENERAPAN GENGGAM BOLA KARET DENGAN 

GANGGUAN MOBILITAS FISIK PADA PASIEN STROKE ISKEMIK DI  

RSU Dr. FERDINAND LUMBAN TOBING SIBOLGA TAHUN 2025  

 

 

Nama Pasien : Tn. S 

Diagnosa    : Stroke Iskemik 

 

Bagian Tubuh Skala Kekuatan Otot 

Hari 

1 

Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 

Eksterimatas 

Kanan Atas 

2 2 2 2 3 3 3 

Eksterimatas Kiri 

Atas 

5 5 5 5 5 5 5 

Eksterimatas 

Kanan Bawah 

5 5 5 5 5 5 5 

Eksterimatas Kiri 

Bawah 

5 5 5 5 5 5 5 

 

Keterangan : 

Score 0 : Tidak ada pergerakan/tidak ada kontraksi otot/lumpuh 

Score 1 : Ada kontraksi otot namun tidak ada pergerakan sendi 

Score 2 : Terdapat gerakan namun tidak ada lawanan terhadap gravitasi 

Score 3 : Gerakan otot dapat melawan gravitasi namun tidak dapat melawan 

tahanan ringan 

Score 4 : Gerakan otot dapat melawan gravitasi dan dapat melawan tahanan 

ringan 

Score 5 : Kekuatan otot normal atau bergerak normal 
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Lembar Observasi Mengukur Kekuatan Otot 

 

JUDUL : PENERAPAN GENGGAM BOLA KARET DENGAN 

GANGGUAN MOBILITAS FISIK PADA PASIEN STROKE ISKEMIK DI  

RSU Dr. FERDINAND LUMBAN TOBING SIBOLGA TAHUN 2025  

 

 

Nama Pasien : Tn. S 

Diagnosa    : Stroke Iskemik 

 

Bagian Tubuh Skala Kekuatan Otot 

Hari 

1 

Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 

Eksterimatas 

Kanan Atas 

2 2 2 2 3 3 3 

Eksterimatas Kiri 

Atas 

5 5 5 5 5 5 5 

Eksterimatas 

Kanan Bawah 

5 5 5 5 5 5 5 

Eksterimatas Kiri 

Bawah 

5 5 5 5 5 5 5 

 

Keterangan : 

Score 0 : Tidak ada pergerakan/tidak ada kontraksi otot/lumpuh 

Score 1 : Ada kontraksi otot namun tidak ada pergerakan sendi 

Score 2 : Terdapat gerakan namun tidak ada lawanan terhadap gravitasi 

Score 3 : Gerakan otot dapat melawan gravitasi namun tidak dapat melawan 

tahanan ringan 

Score 4 : Gerakan otot dapat melawan gravitasi dan dapat melawan tahanan 

ringan 

Score 5 : Kekuatan otot normal atau bergerak normal 
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Lampiran 17 

Tabel 4.5 Hasil Pemeriksaan Penunjang Diagnostik Pada klien 

Penderita Stroke Iskemik 

Pemeriksaan Klien 1 Klien 2 Nilai Normal 

10 April 2025 06 Mei 2025 

Laboratorium Tn. J Tn. S  

Hemoglobin 15 14.7 12-16 

Leukosit 10 12.2* 4.0-11.0 

Eritrosit 5.31* 5.05 4.1-5.1 

Hematokrit (HCT) 47.4* 43.2 36-47 

Thrombosit 274 249 150-450 

MCV 89.3 85.5 81-99 

MCH 31.5* 29.0 27-31 

MCHC 35.3 34.0 31-37 

RDW-CV 12.5 13.3 11.5-14.5 

MPV 8.0 7.2 6.5-9.5 

PDW 9.1 8.1* 9.0-17.0 

PLCR 21.9 16.0 11.0-45.0 

PCT 0.220 0.179 0.108-0.282 

Eosonophil 3.0 1.3 1-3 

Basonophil 0.8 0.8 0-1 

Neutrofil 43.1* 77.4* 50-70 

Limfosit 46.1* 13.7* 20-40 

Monosit 7.0 6.8 2-8 

Imatur Granulosit 0.2 0.3 0.0-2.5 

LED 5 8 0-10 

Ureum - 45 < 50 

Kreatinin - 1.67* 0.8-1.3 

Glukosa sewaktu 86 125 70-200 

Kolestrol Total 226 288 136-146 

HDL 28 33 3.5-5.0 

LDL 71 191 98-106 

Trigliserida 636 322 1.12-1.32 

Asam Urat 9.2 10.5 < 50 

Glukosa Puasa 100 90 0.8-1.3 

Na - 138 136-146 

K - 4.0 3.5-5.0 

C1 - 117* 98-106 

Ca - 0.91* 1.12-1.32 
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Lampiran 18 

 

Tabel 2.1 Standar Operasional Prosedur Genggam Bola Karet 

Pengertian Intervensi mengenggam bola karet adalah salah satu 

intervensi keperawatan non farmakologis untuk 

meningkatkan kekuatan otot tubuh. Menggenggam 

bola merupakan bentuk latihan gerak aktif asitif yang 

dihasilkan oleh kontraksi otot sendiri dengan bantuan 

gaya dari luar seperti terapis dan alat mekanis. 

Tujuan  1. Meningkatkan kekuatan otot tubuh 

2. Memperbaiki tonus otot maupun refleks tendon 

yang mengalami kelemahan 

3. Menstimulus saraf motorik pada tangan yang akan 

diteruskan ke otak 

4. Membantu membangkitkan kembali kendali otak 

terhadap otot-otot 

Indikasi Klien dengan gangguan mobilitas fisik pada 

ekstermitas atas 

Persiapan 1. Persiapan Klien  

a. Kontrak waktu dengan klien dan atau keluarga 

klien. 

b. Klien dan keluarga klien diberikan penjelasan 

mengenai tujuan, prosedur dan lama tindakan yang 

akan dilakukan 

c. Jaga privacy klien 

d. Atur posisi klien senyaman mungkin 

2. Persiapan Lingkungan: modifikasi lingkungan 

senyaman mungkin bagi klien dan menjaga privacy 

klien 

3. Persiapan Alat: bola karet 

Prosedur A. Tahap Pra-interaksi 

1. Melakukan verifikasi program pengobatan klien 

2. Mencuci tangan 

3. Menempatkan alat di dekat klien 

B. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada pasien dan sapa nama 

pasien. 

2. Memperkenalkan diri pada pasien. 

3. Jelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

4. Menanyakan persetujuan atau kesiapan pasien 

5. Menjaga privasi klien 

C. Tahap Kerja 

1. Posisikan klien dengan posisi senyaman mungkin 

2. Anjurkan penderita. untuk pemanasan berupa 

menggerakan siku mendekati lengan atas (fleksi), 

meluruskan kembali lengan atas (ekstensi) 
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3. Letakkan bola karet diatas telapak tangan klien 

yang mengalami kelemahan 

4. Instruksikan klien untuk menggenggam atau 

mencengkeram bola karet dengan beberapa gerakan 

berikut: 

a. Gerakan pertama Ball grip (wrist up) 

Pegang bola di telapak tangan. Buka tangan 

sehingga menghadap ke atas. Gengganm 

kuat bola di telapak tangan tahan dan rileks. 

Ulangi kembali. 

b. Gerakan kedua Ball grip (wrist down) 

Pegang bola di telapak tangan. Balikkan 

tangan sehingga menghadap ke bawah. 

Remas bola di telapak tangan. Tahan dan 

rileks. Ulangi kembali. 

c. Gerakan ketiga Pinch 

Tempatkan bola di antara ibu jari dan jari 

telunjuk. Remas bersama. Tahan dan rileks. 

d. Gerakan keempat Thumb extend 

Tempatkan bola di antara ibu jari yang 

tertekuk dan dua jari di tangan yang sama. 

Menggulirkan bola, rentangkan dan luruskan 

ibu jari. 

e. Gerakan kelima Opposition 

Tempatkan bola di telapak tangan. 

Pertahankan antara ibu jari dan jari saat 

sedang berlatih. Rapatkan ibu jari dan jari. 

Pegang dan rilekskan tangan. 

f. Gerakan keenam Extend out 

Tempatkan bola di atas meja. Letakkan ujung 

jari di atas bola. Gulung bola ke luar di atas 

meja. 

g. Gerakan ketujuh Side-Squeeze 

Tempatkan bola di antara dua jari mana pun. 

Rapatkan kedua jari tersebut. Tahan dan 

rileks 

h. Gerakan kedelapan Finger bend 

Letakkan bola di telapak tangan dengan jari 

ditekan ke dalam bola. Dorong jari ke dalam 

bola saat anda menukuk jari. Tahan lalu 

rileks. 

5. Instruksikan klien untuk mengulangi gerakan 

tersebut dan lakukan secara berulang ulang selama 

durasi satu sampai dua menit pada setiap 

gerakannya. 

6. Setelah selesai instruksikan klien untuk 

melepaskan genggaman atau cengkraman bola karet 

pada tangan. 
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D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan 

2. Menganjurkan klien untuk melakukan kembali 

intervensi menggenggam bola karet dengan 

diulangi 5-7 kali secara mandiri 

3. Berpamitan dengan klien 

4. Membereskan alat 

5. Mencuci tangan 

6. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan 

keperawatan   

Indikator 

Pencapaian 

1. Evaluasi Struktur 

a. Kondisi lingkungan kondusif 

b. Klien bersedia mengikuti prosedur dengan 

runtut 

c. Alat yang digunakan dalam kondisi baik dan 

berfungsi maksimal 

2. Evaluasi Proses. 

Klien mengikuti kegiatan yang dilakukan dari awal 

hingga akhir dengan baik 

3. Evaluasi Hasil 

a. Klien mampu mengontrol rasa kaku pada 

ekstremitasnya 

       b. Klien merasa kekuatan ototnya ada peningkatan 

Sumber : Rahmawati et.al, (2022), Nuraeni, Heryanti, Puspita, (2022) 
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Lampiran 19 

Standar Operasional Mengukur Kekuatan Otot 

Pengertian 1. Kekuatan otot adalah kemampuan otot menahan beban 

baik berupa beban eksternal maupun beban internal 

2. Mengukur kekuatan otot adalah melakukan penilaian 

kekuatan otot dengan skala ukur 0-5 

Tujuan Untuk mengetahui adanya keterbatasan gangguan 

pergerakan atau kekuatan 

otot dan mengevaluasi kekuatan otot 

Indikasi 1. Klien yang mengalami masalah atau gangguan mobilisasi 

2. Klien yang mengalami masalah neurologis 

Kontra Indikasi 1. Fraktur 

2. Inflamasi pada otot, tulang dan sendi 

Alat dan Bahan 1. Hanschoon 

2. Pulpen utnuk mencatat hasil 

Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Ucapkan salam dan perkenalkan diri 

2. Jelaskan tujuan tindakan yang akan dilakukan 

3. Cuci tangan dan pasang hanschoon 

4. Bantu klien pada posisi yang nyaman 

5. Lakukan pemeriksaan kekuatan otot: 

Pemeriksaan kekuatan otot ekstermitas atas: 

a. Pemeriksaan kekuatan otot bahu. 

Caranya: 

1). Minta klien.untuk menaikkan atau mengangkat bahu 

tanpa tahanan 

2). Minta klien.untuk menaikkan atau mengangkat bahu 

sambil berikan tahanan pada bahu klien 

3). Nilai kekuatan otot dengan menggunakan skala 0-5. 

b. Pemeriksaan kekuatan otot siku. 

Caranya: 

1). Minta klien melakukan gerakan fleksi pada siku dan 

beri tahanan. 

2). Lakukan prosedur yang sama untuk gerakan ekstensi 

siku, lalu 

beri tahanan. 

3). Nilai kekuatan otot dengan menggunakan skala 0-5. 

c. Pemeriksaan kekuatan otot pergelangan tangan. 

1) Letakkan lengan bawah klien di atas meja dengan 

telapak 

tangan menghadap keatas. 

2) Minta klien untuk melakukan gerakan fleksi telapak 

tangan 

dengan melawan tahanan. 

3) Nilai kekuatan otot dengan menggunakan skala 0-5. 

d. Pemeriksaan kekuatan otot jari-jari tangan 

Caranya: 
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1). Mintalah klien untuk meregangkan jari-jari 

melawan. tahanan. 

2). Nilai kekuatan otot dengan menggunakan skala 0-5. 

Pemeriksaan kekuatan otot ekstremitas bawah 

 

Pemeriksaan kekuatan otot ekstremitas bawah: 

a. Pemeriksaan kekuatan otot panggul. 

Caranya: 

1). Atur posisi tidul klien, lebih baik pemeriksaan 

dilakukan dalam posisi supine. 

2). Minta klien untuk melakukan gerakan fleksi tungkai 

dengan melawan tahanan. 

3). Minta klien untuk melakukan gerakan abduktif dan 

adduksi tungkai melawan tahanan. 

4). Nilai kekuatan otot dengan menggunkan skała 0-5. 

b. Pemeriksaan kekuatan otot lutut. 

Caranya: 

1). Minta klien untuk melakukan gerakan fleksi lutut 

dengan melawan tahanan. 

2). Nilai kekuatan otot dengan menggunakan skala 0-5. 

c. Pemeriksan kekuatan otot tumit. 

Caranya: 

1). Minta klien untuk melakukan gerakan plantarfleksi 

dan dorsifleksi dengan melawan tahanan. 

2). Nilai kekuatan otot dengan menggunakan skala 0-5. 

d. Pemeriksaan kekuatan otot jari-jari kaki. 

1). Minta klien untuk melakukan gerakan fleksi dan 

ekstensi jari-jari kaki dengan melawan tahanan. 

2). Nilai kekuatan otot dengan menggunakan skala 0-5. 

 Score 0 : Tidak ada pergerakan/tidak ada kontraksi 

otot/lumpuh 

Score 1 : Ada kontraksi otot namun tidak ada pergerakan 

sendi 

Score 2 : Terdapat gerakan namun tidak ada lawanan 

terhadap gravitasi 

Score 3 : Gerakan otot dapat melawan gravitasi namun 

tidak dapat melawan tahanan ringan 

Score 4 : Gerakan otot dapat melawan gravitasi dan dapat 

melawan tahanan ringan 

Score 5 : Kekuatan otot normal atau bergerak normal 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 

 

PARTISIPAN 1 

Hari ke-1 Kamis, 10 April 2025                                    

               

Hari ke-2 Jumat, 11 April 2025                   
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Hari ke-3 Sabtu, 12 April 2025 

 

Hari ke-4 Minggu, 13 April 2025 
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Hari ke-5 Senin, 14 April 2025                   

 

 

Hari ke-6 Selasa, 15 April 2025 
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Hari ke-7 Rabu, 16 April 2025 
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PARTISIPAN 2 

 

Hari ke-1 Selasa 06 Mei 2025                      

 

 

Hari ke-2 Rabu, 07 Mei 2025 
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Hari ke-3. Kamis, 08 Mei 2025.                           

 

Hari ke-4. Jumat, 09 Mei 2025 
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Hari ke-5. Sabtu, 10 Mei 2025.                           

 

Hari ke-6 Minggu, 11 Mei 2025 
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Hari ke-7 Senin, 12 April 2025                  
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